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ABSTRAK 

Mira Anika Julita : Pengaruh Pemberian Tugas Rumah Sebelum Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Team Assisted 

Individualization (TAI) terhadap Hasil Belajar Biologi 

Siswa Kelas VIII SMP 9 Sijunjung 

 

Kurangnya minat dan motivasi siswa terhadap pembelajaran biologi, 

serta kurangnya antusias siswa ketika pembelajaran berlangsung, dan respon 

umpan balik siswa terhadap pertanyaan yang diajukan guru sangat rendah 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa. Untuk mengatasi masalah  tersebut,  

sebagai pemegang kendali proses pembelajaran guru dituntut untuk lebih dapat 

memilih pendekatan, metode, model atau media pembelajaran yang sesuai, salah 

satunya yaitu pemberian tugas rumah sebelum model pembelajaran kooperatif tipe 

TAI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian  tugas rumah 

sebelum model pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap hasil belajar biologi 

siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Sijunjung. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 

Randomized Control-Group Posttest Only Design. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Sijunjung. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik total sampling, dengan kelas VIII2 sebagai kelas eksperimen 

dan kelas VIII1 sebagai kelas kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

tes hasil belajar. Data dianalisis dengan menggunakan uji-t. 

Berdasarkan analisis terhadap hasil tes akhir, hasil belajar pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Nilai rata-rata kelas eksperimen 

81,11 sedangkan kelas kontrol 76,32. Setelah data dianalisis didapatkan thitung = 

2,15 dan ttabel = 1,70. Dari hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 

diterima yaitu pemberian tugas rumah sebelum model pembelajaran kooperatif 

tipe TAI berpengaruh positif berarti terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII 

SMP Negeri 9 Sijunjung. 
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PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran biologi merupakan salah satu proses pembelajaran 

yang ada di sekolah. Proses pembelajaran pada hakekatnya mampu 

mengaktifkan siswa untuk belajar serta mampu mengembangkan berbagai 

kemampuan siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Aunurrahman (2009: 34) 

bahwa “pembelajaran yang efektif ditandai dengan terjadinya proses belajar 

dalam diri siswa, seseorang dikatakan telah mengalami proses belajar apabila 

di dalam dirinya telah terjadi perubahan, dari tidak tahu menjadi tahu dan dari 

tidak mengerti menjadi mengerti dan sebagainya”.  

Pembelajaran biologi memiliki peran penting dalam 

mengembangkan potensi siswa. Lufri (2007b: 2) menyatakan “prinsip dasar 

pembelajaran adalah mengembangkan potansi anak didik (kognitif, afektif, 

psikomotor atau dalam paradigma baru dikenal istilah kecerdasan intelektual, 

emosional, spiritual, dan skill)”. Pembelajaran biologi dapat mengembangkan 

keterampilan, menyadarkan siswa akan pentingnya kelestarian alam, dan 

mengagungkan pencipta-Nya. 

Mengingat pentingnya pembelajaran biologi, semua siswa 

diharapkan tertarik mempelajari biologi. Namun, pelaksanaan pembelajaran 

biologi di SMP Negeri 9 Sijunjung masih memiliki hambatan dan kendala 

seperti kurangnya minat dan motivasi siswa untuk belajar biologi, sehingga 

berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa. Dari pengamatan penulis 

dalam proses pembelajaran juga terlihat bahwa siswa kurang antusias ketika 
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pelajaran berlangsung, respons umpan balik siswa terhadap pertanyaan yang 

diajukan guru sangat rendah serta perhatian terhadap pelajaran yang diberikan 

kurang terpusat.   

Berdasarkan observasi penulis di SMP Negeri 9 Sijunjung pada 

bulan September 2011, umumnya nilai rata-rata ulangan harian 1 biologi 

siswa kelas VIII semester 1 Tahun Ajaran 2011/2012 tentang materi 

Pertumbuhan dan Perkembangan belum mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yaitu 75. Nilai rata-rata ulangan harian 1 biologi siswa kelas 

VIII semester I Tahun Ajaran 2011/2012 dikemukakan dalam Tabel 1 di 

bawah ini. 

Tabel 1. Jumlah Siswa dan Nilai Rata-rata Ulangan Harian 1 Biologi 

Siswa Kelas VIII Semester I SMP Negeri 9 Sijunjung Tahun 

Pelajaran 2011/2012 

No Kelas Jumlah siswa Nilai Rata-rata UH1 

1. VIII1 17 70,74 

2. VIII2 18 68,33 

 Sumber: Guru Biologi kelas VIII SMP Negeri 9 Sijunjung 

Untuk mengatasi persoalan di atas, maka sebagai pemegang kendali 

proses pembelajaran guru dituntut untuk lebih dapat memilih pendekatan, 

metode, model atau media pembelajaran yang sesuai. Untuk itu, guru dapat 

memberi variasi berbagai strategi dalam pembelajaran baik metode maupun 

media pembelajaran, salah satunya dengan melaksanakan pembelajaran 

kooperatif. Dengan pembelajaran kooperatif siswa akan belajar dalam 

kelompok untuk menyelesaikan suatu tugas, masalah atau mengerjakan 

sesuatu untuk mencapai tujuan bersama.  
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Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dapat dilaksanakan 

di sekolah adalah model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI). 

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI merupakan gabungan antara 

pembelajaran kooperatif dan pengajaran individual. Hal ini sejalan dengan 

(Slavin, 1995: 1) yang menyatakan bahwa model  pembelajaran kooperatif 

tipe TAI dibuat dengan mengkombinasikan keunggulan kooperatif dan 

program pengajaran individu, memberikan tekanan pada efek sosial dari 

belajar kooperatif serta disusun untuk memecahkan masalah dalam program 

pengajaran, misalnya dalam kesulitan belajar siswa secara individu. 

 Pembelajaran individual merupakan pembelajaran yang didasarkan 

pada asumsi bahwa setiap siswa dapat belajar sendiri tanpa atau dengan 

sedikit bantuan dari pengajar. Dalam pembelajaran individual siswa 

cenderung belajar sendiri dengan kemampuannya sendiri. Hal ini 

menyebabkan kurangnya interaksi antara siswa dengan siswa lainnya di 

dalam kelas karena siswa cenderung belajar sendiri yang pada akhirnya 

menyulitkan siswa untuk bersosialisasi di dalam kelas. 

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat dilakukan ketika 

siswa belajar dan bekerja dalam kelompoknya, yaitu pada saat siswa saling 

membantu satu sama lain dalam menyelesaikan soal dan memberikan 

dorongan pada anggota kelompoknya untuk terus berusaha sehingga berhasil. 

Kegiatan penbelajaran seperti ini dapat meningkatkan interaksi antar siswa 

yang pada akhirnya dapat menumbuhkan rasa kebersamaan. 

3 



Penelitian tentang model pembelajaran kooperatif tipe TAI telah 

dilakukan oleh Hayati (2009) yang membuktikan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI dapat meningkatkan hasil belajar biologi 

siswa kelas VII SMP Pertiwi Padang. Namun, pada pelaksanaannya masih 

terdapat kelemahan, yaitu kurangnya persiapan siswa sebelum mengikuti 

proses pembelajaran di sekolah. Pada model pembelajaran kooperatif tipe  

TAI, siswa berdiskusi dalam mendalami materi yang akan dibelajarkan dan 

dalam mengerjakan soal latihan dikerjakan secara individu. Pada penelitian 

yang dilakukan sebelumnya masih ada kelemahan-kelamahan yang ditemui 

oleh peneliti, dimana kurang ketersediaan waktu dalam pelaksanaan model 

pembelajaran TAI. Oleh karena itu, dibutuhkan persiapan siswa sebelum 

memulai proses pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang dapat 

mendorong siswa untuk mempersiapkan dirinya sebelum mengikuti 

pembelajaran di sekolah adalah metode pemberian tugas. Tugas bisa berupa 

tugas yang dikerjakan di rumah. Dengan melaksanakan tugas rumah, siswa 

menggunakan waktu di rumah untuk belajar. 

Zain dan Djamarah (2006: 85) mengatakan, bahwa “metode 

pemberian tugas adalah metode penyajian bahan dimana guru memberikan 

tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar”. Bentuk tugas yang 

diberikan kepada siswa adalah tugas yang menuntut siswa untuk membaca 

materi pelajaran terlebih dahulu lalu menuangkannya ke dalam bentuk 

pertanyaan sesuai dengan keinginannya masing-masing. Dalam hal ini, 
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bentuk tugas yang paling tepat diberikan kepada siswa adalah tugas rumah 

berupa membuat pertanyaan beserta jawabannya. 

Keberhasilan pemberian tugas rumah sebelum pembelajaran telah 

dibuktikan. Andriyeni (2009: 68) mengungkapkan, bahwa pemberian tugas 

rumah sebelum pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievment 

Division (STAD) berpengaruh positif terhadap hasil belajar biologi siswa. 

Pembuatan tugas rumah berupa membuat pertanyaan beserta 

jawaban  bertujuan agar siswa membaca materi yang belum diajarkan. Jika 

siswa telah membuat tugas rumah berupa pertanyaan beserta jawaban 

kemudian dilanjutkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI, maka 

wawasan dan motivasi siswa akan meningkat pada pembelajaran di sekolah. 

Hal ini juga memperdalam pemahaman mereka, sehingga memantapkan 

konsep-konsep yang akan dipelajari siswa. Di samping itu, siswa akan dapat 

belajar secara bermakna, sehingga dapat mencapai hasil belajar yang lebih 

baik.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis perlu 

mengetahui hasil belajar biologi dengan pemberian tugas rumah sebelum 

model pembelajaran kooperatif tipe TAI. Untuk  itu penulis melakukan 

penelitian tentang  pengaruh pemberian tugas rumah sebelum model 

pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap hasil belajar biologi siswa kelas 

VIII SMP Negeri 9 Sijunjung. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 

beberapa permasalahan sebagai berikut ini. 

1. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam belajar. 

2. Hasil belajar biologi masih rendah. 

3. Dalam pelaksanaan di sekolah penelitian sebelumnya, model pembelajaran 

kooperatif tipe TAI masih terkendala pada persiapan belajar biologi yang 

masih rendah, padahal model pembelajaran ini penting untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa secara kooperatif dan individu. 

4. Pemberian tugas rumah berupa membuat pertanyaan beserta jawaban  

belum pernah dilakukan, padahal pemberian tugas rumah ini penting untuk 

persiapan bagi siswa sebelum memulai proses pembelajaran. 

C. Batasan Masalah 

Untuk mengatasi masalah yang teridentifikasi, penulis mencoba 

mengatasi masalah 2, 3, dan 4 dengan rincian sebagai berikut ini. 

1. Pemberian tugas rumah berupa membuat pertanyaan beserta jawaban 

dilanjutkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe TAI. 

2. Hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Sijunjung hanya dibatasi pada 

ranah kognitif. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah pemberian tugas rumah 

sebelum model pembelajaran kooperatif tipe TAI berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar biologi siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Sijunjung? 

E. Asumsi  

Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Semua siswa mempunyai kesempatan yang sama dalam pembelajaran 

biologi di sekolah. 

2. Model pembelajaran kooperatif TAI mampu diterapkan oleh guru pada 

pembelajaran biologi. 

3. Semua siswa dapat mengerjakan tugas rumah dengan baik. 

F. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian tugas 

rumah sebelum model pembelajaran kooperatif tipe TAI terhadap hasil 

belajar biologi siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Sijunjung. 

G. Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan berguna untuk hal-hal berikut ini.  

1. Bahan pertimbangan dan masukan bagi guru biologi untuk menentukan 

strategi dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Bahan masukan bagi guru dalam merancang model pembelajaran yang 

dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. 
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3. Bahan masukan bagi guru tentang pemberian tugas rumah yang dapat 

memberi motivasi dan mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. 

4. Sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian lanjutan bagi peneliti 

lainnya. 

H. Definisi Operasional 

Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut ini. 

1. Pemberian Tugas Rumah Sebelum Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

TAI 

Pemberian tugas rumah berupa membuat pertanyaan beserta jawaban 

dalam model pembelajaran TAI maksudnya adalah sebuah strategi 

pembelajaran dimana siswa diminta mempersiapkan diri dengan ilmu 

pengetahuan awal. Selain itu, tugas rumah diberikan dengan tujuan 

meningkatkan pemahaman terhadap materi yang akan diterima. Pertanyaan 

ini berbentuk essay dan jawabannya harus diuraikan. Tugas rumah ini 

dikumpulkan sebelum pembelajaran dimulai. Tugas ini akan langsung 

diparaf oleh guru dan dikembalikan sebelum pembelajaran inti dimulai dan 

Model pembelajaran kooperatif tipe TAI dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran yang menekankan siswa untuk belajar dalam kelompok. 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe TAI adalah 

sebagai berikut ini. 

a. siswa dibagi dalam kelompok heterogen yang terdiri dari 4 atau 5 orang 

dengan kemampuan akademis yang berbeda. 
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b. setiap siswa mempelajari materi, mengerjakan soal dan meminta teman 

sekelompoknya untuk mengoreksi jawabannya. 

c. pada akhir pembelajaran guru memberikan kuis mengenai materi yang 

telah didiskusikan dan pada saat kuis siswa tidak dibenarkan saling 

membantu, baik antar sesama kelompok maupun dengan kelompok lain. 

2. Hasil belajar yang dimaksud disini adalah hasil belajar kemampuan ranah 

kognitif siswa yang tergambar dari skor atau nilai yang diperoleh setelah 

pelaksanaan tes akhir di sekolah mengenai materi Struktur dan Fungsi 

Organ Tubuh Tumbuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 




